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Kata pengantar

Deklarasi Seratus Tahun ILO untuk Pekerjaan Masa Depan yang diadopsi pada 2019
datang pada saat perubahan transformatif, didorong oleh inovasi teknologi, pergeseran
demografis, perubahan iklim dan globalisasi. Semua ini memiliki dampak mendalam pada
sifat dan dunia kerja masa depan, dan tempat serta martabat orang-orang di dalamnya. Di
antaranya, Deklarasiini meminta ILO untuk mengarahkan upayanya untuk mempromosikan
diperolehnya keterampilan, kompetensi dan kualifikasi bagi semua pekerja sepanjang masa
kerja mereka guna mengatasi kesenjangan keterampilan yang ada dan yang diantisipasi,
serta memberikan perhatian khusus demi memastikan bahwa pendidikan dan sistem
pelatihan tanggap terhadap kebutuhan pasar kerja. Mengakui meningkatnya relevansi
pemagangan dalam mengatasi ketidaksesuaian keterampilan dan memperlancar transisi
ke dunia kerja dan antar pekerjaan, ILO memutuskan untuk menempatkan poin tentang
Penetapan Standar Pemagangan dalam agenda Sesi ke-110 (2001) Konferensi Perburuhan
Internasional.

Kendati manfaatnya diakui secara luas, pemagangan dalam bentuk moderen relatif
kompleks, melibatkan hal-hal seperti penyampaian pelatihan di banyak tempat dan
saluran - perusahaan, lembaga pelatihan, berbagai perantara dan bahkan pelantar daring
- yang membutuhkan koordinasi dan kerja sama yang efektif. Pemangku kepentingan
lainnya, termasuk organisasi pekerja dan pengusaha, memainkan peran utama, dengan
pemerintah yang umumnya berperan dalam menyediakan kerangka hukum dan peraturan.
Bagi banyak negara yang ingin memperkenalkan pemagangan untuk pertama kalinya, atau
mereka yang ingin mempertahankan dan mengembangkan sistem pemagangan yang
sudah ada sebelumnya, tidak hanya masalah kebijakan yang harus ditangani, tetapi juga
banyak tantangan praktis dan operasional yang terlibat dalam penyediaan pemagangan
berkualitas baik.

Oleh karena itu ILO telah mengembangkan Perangkat ILO untuk Pemagangan Berkualitas,
sebuah sumber rujukan sebanyak dua jilid yang ditujukan untuk mendukung pembuat
kebijakan dan praktisi dalam meningkatkan rancangan dan pelaksanaan sistem serta
program pemagangan. Sementara Jilid 1 merupakan panduan untuk masalah kebijakan,
jilid ini menawarkan panduan praktis dan komprehensif untuk mengembangkan dan
melaksanakan program pemagangan. Menggabungkan beragam praktik nasional dengan
pengalamanILO,yang mencakup lebihdari125alatdan panduandenganlebihdari40negara
dan lembaga di seluruh dunia. Setiap alat dapat disesuaikan agar sesuai dengan konteks
nasional dan lokal serta dapat diterapkan di berbagai negara. Selain program pemagangan,
Perangkat ini juga dapat digunakan untuk program pendidikan dan pelatihan teknis dan
vokasi lainnya. Misalnya, alat-alat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
keterampilan, menyiapkan profil dan kurikulum pekerjaan, dan mengembangkan materi
bahan ajar dan pembelajaran serta transisi dan evaluasi pascapelatihan.

Selain itu, Perangkat ini menyoroti inovasi terbaru dan menyarankan strategi untuk
memperkuatpemagangandiduniakerjayangcepatberubah.Mempertimbangkankemajuan



iV Perangkat ILO untuk Pemagangan Berkualitas - Jilid 2: Panduan bagi Praktisi
Ikhtisar

teknologi, digitalisasi dan semakin pentingnya keterampilan digital, ia menawarkan lebih
dari 20 alat digital yang menjadi bagian tak terpisahkan dalam penyediaan, pemantauan
dan evaluasi program pemagangan, dan dapat memaksimalkan manfaatnya bagi individu,
perusahaan, ekonomi dan masyarakat sebagai semua.

Srinivas B. Reddy Sangheon Lee
Kepala Direktur Departemen Kebijakan
Cabang Keterampilan dan Ketenagakerjaan Ketenagakerjaan

ILO, Jenewa ILO, Jenewa
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Perangkat ini.
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» |khtisar

Sistem pendidikan dan pelatihan vokasi ganda, di mana peserta magang menghabiskan
waktu di perusahaan tempat magang dan di sekolah vokasi, merupakan elemen kunci
keberhasilan dalam sistem pendidikan Swiss, dan model pendidikan dan pelatihan vokasi
utama di Swiss.

Sekitar dua pertiga dari semua kaum muda di Swiss melakukan pemagangan ketika
mereka berusia sekitar 15 tahun. Prospek pekerjaan mereka sangat baik karena mereka
dapat mempelajari keterampilan yang dibutuhkan perusahaan

Johann N. Schneider-Ammann (Mantan Presiden Swiss), Juni 2016

Pemagangan berkualitas yang hemat biaya dan dapat berkontribusi untuk menurunkan
tingkat pengangguran kaum muda, mempersiapkan pekerja terampil untuk dunia
kerja yang berubah dengan cepat dan meningkatkan produktivitas serta daya saing
perusahaan. Pemerintah, organisasi pekerja dan pengusaha serta organisasi internasional
menyerukan peningkatan dan perluasan pemagangan. Misalnya, Menteri Tenaga Kerja
dan Ketenagakerjaan G20 meminta negara-negara anggotanya untuk mengambil tindakan
terhadap pemagangan dan mengadopsi Inisiatif G20 untuk Mempromosikan Pemagangan
Berkualitas (lihat Bagian 3.1.2 dari Perangkat 1). Demikian pula, negara-negara anggota ILO
akan membahas penetapan Standar Perburuhan Internasional baru tentang pemagangan
selama Konferensi Perburuhan Internasional pada 2021. Bahkan ketika dunia sedang
mempertimbangkan strategi terbaik untuk mengatasi ketidaksesuaian keterampilan saat
ini dan yang diantisipasi karena dunia kerja yang berubah dengan cepat, Forum Ekonomi
Dunia menyatakan bahwa pekerjaan di masa depan kembali membutuhkan pemagangan.’

Namun, banyak negara menghadapitantangan dalam meningkatkan dan mempertahankan
program pemagangan dan, semakin banyak yang mencari saran dari ILO. Oleh karena itu,
ILO telah membuat Perangkat untuk Pemagangan Berkualitas, sebuah panduan sumber
rujukan sebanyak dua jilid yang dimaksudkan untuk meningkatkan rancangan dan
pelaksanaan sistem dan program pemagangan. Sementara jilid pertama memberikan saran
kepada pembuat kebijakan tentang membangun atau meningkatkan sistem pemagangan,
jilid kedua ini memberikan panduan dan alat bagi praktisi (lihat Kotak A) untuk membuat,
menerapkan dan mengevaluasi program pemagangan.

Ikhtisar ini dimulai dengan menjelaskan pendekatan ILO terhadap pemagangan berkualitas
dan kemudian memberikan informasi tentang pengguna, fitur-fitur utama dan struktur
dari jilid kedua Perangkat ini. Ikhtisar ini juga menjelaskan cara menggunakan alat-alat
yang disajikan dalam Perangkat ini.
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m Siapa saja praktisi pemagangan?

Praktisi adalah orang yang memiliki peran dalam perancangan, perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi program pemagangan. Contoh dari praktisi
termasuk yang berikut:

« + pelatih, mentor, atasan dan staf SDM di suatu perusahaan

* manajer dan guru penyelenggara pendidikan dan pelatihan teknis dan vokasi
* penyedia layanan ketenagakerjaan dan konselor sekolah

* pengawas ketenagakerjaan

* tenaga ahli dan staf lembaga lain yang terlibat dalam pengembangan standar,
kualifikasi, kurikulum dan alat bantu pembelajaran; ujian dan sertifikasi;
pemantauan dan evaluasi program pemagangan

Jenis dan peran praktisi di suatu negara tergantung pada kebijakan dan kerangka
hukumnya.

» 1.1 Apaitu pemagangan berkualitas?

ILO telah mengembangkan konsep pemagangan berkualitas untuk memastikan agar
program pemagangan memiliki kualitas yang cukup tinggi dan bahwa program tersebut
memenuhi permintaan pasar kerja dengan tepat.? Jilid pertama dari Perangkat ini
menguraikan kerangka kerja untuk pemagangan berkualitas dengan fitur-fitur utama
berikut (ILO, 2017, hal. 3-7):

>

>

>

>

>

sistem tata kelola tripartit

remunerasi

perjanjian tertulis

cakupan jaminan sosial

kerangka hukum

program pembelajaran

jangka waktu

komponen pembelajaran di tempat kerja dan di luar tempat kerja
proses penilaian formal

kualifikasi yang diakui

Kerangka kerja ini juga memberikan panduan untuk mengembangkan sistem pemagangan
berkualitas berdasarkan enam blok bangunan yang ditunjukkan pada Gambar A. Ini dibahas
dalam Bab 4, Perangkat Jilid 1.

2

Konferensi Perburuhan Internasional pada 2021 dan 2022 akan membahas penetapan standar baru tentang pemagangan,
yang dapat memberikan definisi pemagangan.
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» Gambar A Blok bangunan pemagangan berkualitas

Dialog
sosial yang
bermakna

Kerangka
peraturan
yang kuat

Pemagangan
berkualitas

Peran dan
tanggung
jawab yang
jelas

Relevansi
pasar kerja
yang kuat

Pengaturan
pendanaan
yang adil

> 1.2 Manfaat pemagangan berkualitas

Pemagangan berkualitas menawarkan berbagai manfaat bagi pemangku kepentingan
yang berbeda, terutama bagi peserta pemagangan, perusahaan dan pemerintah (ILO,
2017). Ini termasuk:

» memfasilitasi transisi ke pekerjaan

» mencocokkan pasokan keterampilan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja yang cepat
berubah

» meningkatkan produktivitas dan mempromosikan perusahaan yang berkelanjutan
» menawarkan bentuk penyediaan pendidikan dan pelatihan vokasi yang hemat biaya.

Manfaat-manfaat ini dibahas dalam Bab 3 Perangkat Jilid 1.

Pemagangan dapat memberikan landasan yang kuat untuk karier yang menjanjikan. Ada
contoh pemagang yang kemudian menjadi CEO dan kepala dari beberapa perusahaan
terbaik di dunia (lihat Kotak B).
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D Suara di Pemagangan:
Tenaga Kerja Terampil Masa Depan

Mengapa Pemagangan Penting?

Video: Mengapa pemagangan penting? Pandangan konstituen dan pemangku
kepentingan ILO

https://www.youtube.com/watch?v=gK9UCDxg514

Dari pemagang ke CEO

N + Peter Voser, Kepala ABB, memulai kariernya sebagai pemagang komersial di

@ sebuah bank di Swiss.

& « Sergio P. Ermotti, CEO Grup di UBS, memulai kariernya sebagai pemagang
komersial di sebuah bank di Swiss. Dia menyatakan:

Bukan rahasia lagi bahwa pemagangan lekat di hati saya - saya tahu secara
langsung betapa efektifnya pendidikan semacam ini dan seberapa jauh ini dapat
membawa seseorang. Bagaimanapun, saya memulai karier saya sebagai pemagang
di bank lokal di Lugano, Swiss. Dan saya mendedikasikan waktu setiap tahun untuk
mendorong program pemagangan, terutama di negara-negara di mana sistem
pemagangan belum mapan seperti di negara asal saya ... Kaum muda belajar di
dunia bisnis nyata, mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja tim
yang penting, serta membawa perspektif mereka sendiri. Selain itu, pembelajaran
berbasis kerja disesuaikan secara waktu nyata berdasarkan apa yang terjadi di
industri dan lingkungan.

Sumber: https://www.linkedin.com/pulse/agile-learning-changing-world-sergio-p-ermotti/
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Pemerintah, perusahaan dan pemagang semuanya dapat memperoleh manfaat dari
pengembalian positif atas investasi mereka dalam pemagangan (lihat Kotak C).

Kotak C Pengembalian investasi untuk pemagangan

+ Di Kerajaan Inggris, pengembalian ekonomi atas investasi publik dalam
pemagangan cukup besar. Tingkat pengembalian bersih saat ini dari setiap
£1 investasi pemerintah dalam pemagangan diperkirakan antara £16 dan £21
(Kantor Audit Nasional, 2012).

« Sebuah studi oleh Pusat Penelitian Ekonomi dan Bisnis (CEBR) di Kerajaan
Inggris memperkirakan bahwa pekerja yang telah menyelesaikan pemagangan
meningkatkan rata-rata produktivitas sebesar £214 per minggu (CEBR, 2013).

*  Sebuah studi tentang UKM India mengungkapkan bahwa manfaat dari
memberikan pelatihan pemagangan melebihi biayanya jika pemagang
dipertahankan (ILO, 2014).

« Di Amerika Serikat, pengembalian investasi untuk pemagangan adalah $27,7
untuk setiap dolar yang diinvestasikan oleh pemerintah (Reed et al., 2012).

« DiBelanda, upah untuk pekerjaan tingkat pemula bagi lulusan pemagangan 30
persen lebih tinggi dibandingkan dengan lulusan dari pendidikan dan pelatihan
teknis dan vokasi berbasis sekolah (Pemerintah Belanda, 2014).

« Di Kanada, manfaat rata-rata pemagangan bagi pengusaha terbukti 1,38 kali
lipat dari biaya rata-rata (Forum Pemagangan Kanada, 2006).
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Secara historis, pemagangan telah dianggap sebagai sarana untuk memfasilitasi transisi
dari sekolah ke dunia kerja bagi kaum muda. Namun, transformasi yang cepat di dunia kerja
menempatkan tuntutan baru pada pekerja yang lebih tua untuk memperoleh keterampilan
baru dan memperbarui keterampilan yang sudah dimiliki sepanjang kehidupan kerja
mereka. Dalam konteks ini, model pemagangan memberdayakan kaum muda dengan
keterampilan berbasis luas untuk memperoleh keterampilan baru sepanjang karier mereka,
serta melatih kembali orang yang lebih tua untuk beradaptasi dengan tuntutan baru di
tempat kerja (lihat Kotak D dan tautan ke video pembelajaran sepanjang hayat).

m Bagaimana pemagangan dapat memberdayakan kaum muda untuk
menyesuaikan diri dengan dunia kerja yang cepat berubah

Semakin diakui bahwa keterampilan teknis khusus pekerjaan saja tidak cukup
untuk memastikan kelayakan kerja sepanjang hayat. Oleh karena itu, pemagangan
juga harus membantu mengembangkan keterampilan lunak berbasis luas, atau
keterampilan yang dapat dialihkan, seperti belajar untuk belajar, komunikasi,
kerja tim dan keterampilan digital agar dapat membangun landasan yang kuat
yang memungkinkan pekerja mengikuti perubahan yang cepat dalam dunia kerja.
Misalnya, di Jerman, program pemagangan bertujuan untuk memberikan peserta
pemagangan kapasitas vokasi secara penuh, juga dikenal sebagai kompetensi
tindakan yang komprehensif, dalam berbagai kegiatan sehingga mereka dapat
mengatasi persyaratan kehidupan kerja yang terus berubah (BIBB, 2014).

Video: Pembelajaran sepanjang hayat - Menemukan Kembali karier dengan pemagangan
IBM: Menjadi spesialis block chain setelah kehilangan pekerjaan sebagai perawat,

https://www.youtube.com/watch?v=9WTK]bbv5N8
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» 1.3 Perangkat ILO untuk Pemagangan Berkualitas

Perangkat ILO untuk Pemagangan Berkualitas terdiri dari dua jilid: Jilid 1: Panduan untuk
Pembuat Kebijakan (Perangkat 1); dan Jilid 2: Panduan untuk Praktisi (Perangkat 2 - jilid
ini). Kedua jilid ini saling terkait satu sama lain di mana jilid pertama memberikan panduan
bagi pembuat kebijakan untuk menetapkan atau meningkatkan kerangka kerja dan sistem
kebijakan melalui enam blok bangunan pemagangan berkualitas (Gambar A). Sedangkan
jilid kedua, berdasarkan enam blok bangunan tersebut, memandu praktisi dalam
mengembangkan, menerapkan, memantau dan mengevaluasi program pemagangan.
Kedua jilid tersebut memberikan informasi, panduan dan contoh praktik yang baik serta
alat praktis yang komprehensif namun ringkas.

Duajilid Perangkat ILO inimembahas dua tingkat rancangan dan pelaksanaan pemagangan
yang berbeda:

» Tingkat sistem, yang dibahas dalam Perangkat 1, berkaitan dengan rancangan sistem
pemagangan dan kerangka peraturan (biasanya ditentukan secara nasional). Ini
menetapkan tempat pemagangan dalam sistem pendidikan dan pelatihan, tata kelola
dan pengaturan dialog sosial di tingkat nasional dan daerah, undang-undang yang
mengatur pemagangan, pengaturan pendanaan dan kebijakan lain yang terkait dengan
pemagangan.

» Tingkat program, yang dibahas dalam Perangkat 2, mengacu pada proses dan praktik
yang terlibat dalam pengembangan dan pelaksanaan program pemagangan untuk
pekerjaan tertentu melalui pelatihan di dalam dan di luar tempat kerja yang berkualitas
tinggi. Selain itu, ini juga mencakup pemantauan dan evaluasi program pemagangan.

Arsitektur sistem berkualitas tinggi menyediakan kerangka kebijakan, peraturan dan
kelembagaan yang mendukung rancangan dan penyediaan program pemagangan
berkualitas agar sistem dan tingkat program saling terjalin erat.

“Arsitek-arsitek” sistem pemagangan terutama adalah pembuat kebijakan - sasaran
pembaca Perangkat 1. Mereka yang membuat dan melaksanakan program pemagangan
adalah praktisi pemagangan - sasaran pembaca Perangkat 2. Kendati Perangkat
membedakan tingkat sistem dan program, batasannya antara dua tingkat ini tidak selalu
jelas: beberapa pembuat kebijakan juga terlibat dalam pelaksanaan program pemagangan,
sementara banyak praktisi berkontribusi pada pengembangan kebijakan pemagangan di
tingkat sistem.
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Panduan bagi Praktisi

» Tabel A Peran yang berbeda dari dua perangkat

Perangkat 2

Perangkat 1

Kelompok Pembuat kebijakan Praktisi
sasaran Mereka yang terlibat dalam pengem- Mereka yang terlibat dalam
bangan kebijakan pemagangan pelaksanaan program pemagangan
Tingkat Sistem Program
Tingkat nasional - kebijakan, hukum, Tingkat sektor, regional and lokal
tempat pemagangan dalam sisiem - pengembangan dan penyediaan
Pendidikan dan peran di pasar kerja program pemagangan yang spesifik
Contoh Membentuk badan tingkat nasional dan Mekanisme dialog sosial di tingkat

sektoral untuk dialog sosial, termasuk
pemerintah, mitra sosial dan pemangku
kepentingan lainnya dalam pemagangan

sektoral, regional dan lokal untuk
mengembangkan dan menyediakan
program pemagangan individu

Tujuan kebijakan memastikan bahwa
pemagangan terkait erat dengan
kebutuhan pasar kerja

Teknik evaluasi, seperti studi
penelusuran yang dapat
mengidentifikasi hasil pasar tenaga
kerja dari program pemagangan
individu.

Mekanisme penggunaan informasi
untuk memantau dan menjamin
kualitas program

Tujuan kebijakan, strategi, dan insentif
untuk inklusi, dengan merujuk pada
kelompok individu tertentu

Alat khusus, seperti pra-
pemagangan, dan langkah-langkah
untuk menurunkan tingkat putus
pemagangan dan mengurangi risiko
mereka yang kesulitan menyelesaikan
program
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Sebagaimana dijelaskan pada Bagian 2.3 dari Perangkat 1, pemagangan berkualitas dapat
dibedakan dari jenis pembelajaran berbasis kerja lainnya, termasuk traineeship (pelatihan
kerja), internship (pemagangan singkat biasanya untuk awal masuk kerja), dan pemagangan
informal. Bentuk-bentuk pembelajaran berbasis kerja ini memainkan peran utama dalam
sistem keterampilan di banyak negara, tetapi memiliki permasalahan yang sangat berbeda
dan karenanya sebaiknya ditangani secara terpisah. Untuk itu, ILO telah membuat panduan
untuk meningkatkan pemagangan informal, yang rinciannya diberikan di Bagian 6.2. ILO,
bersama dengan Organisasi Pengusaha Internasional (IOE), juga telah membuat panduan
untuk membantu perusahaan dalam melaksanakan program pemagangan, yang dikutip di
bagian yang sesuai dalam perangkat ini.

1.4 Fitur utama perangkat

Fitur unik dari jilid kedua Perangkat ILO ini disebutkan di bawah ini:

» menawarkan panduan praktis dan komprehensif yang berasal dari beragam praktik
nasional dan pengalaman ILO

» menyajikan lebih dari 125 alat, termasuk publikasi dan contoh praktik yang baik di lebih
dari 40 negara dan lembaga pembangunan

» memasukkan alat dari negara-negara pada tahap berbeda dari pembangunan ekonomi
yang berbeda dan dengan tingkat pengembangan pemagangan yang berbeda, serta
mewakili wilayah dari seluruh dunia: Eropa dan Asia Tengah; Benua Amerika; Afrika;
Asia dan Pasifik dan Negara-negara Arab (gambar B)

» menyoroti inovasi terkini dan tren yang muncul dalam pemagangan; khususnya
menunjukkan:

» bagaimana teknologi digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
program pemagangan (Bagian 6.1.1)

» bagaimanapemagangandigunakanuntuk menjembatanikesenjangan keterampilan
dalam perekonomian digital (Bagian 6.1.2)

» merekomendasikan strategi untuk mempromosikan dan melakukan transformasi
pemagangan.
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» Gambar B Keterwakilan negara berdasarkan wilayah

Benua Afrika

Eropa dan Asia
Tengah

19% Benua Amerika

aNegara-negara

31 % Arab

Asia dan Pasifik

Penggunaan teknologi dalam pemagangan

Memahami proses digitalisasi pendidikan dan pelatihan teknis dan vokasi dan sistem
keterampilan yang sedang berlangsung, serta pentingnya keterampilan digital yang
meningkat pesat, Perangkat ini menawarkan berbagai alat teknologi digital yang
memainkan bagian tidak terpisahkan dalam keberhasilan rancangan, penyediaan dan
pemantauan serta evaluasi program pemagangan. Alat-alat tersebut meningkatkan dan
memperkaya proses pembelajaran, mendorong keterlibatan yang lebih besar dari peserta
magang dan, secara bersamaan, meningkatkan daya tarik pemagangan bagi kaum muda.
Selain itu, alat teknologi juga memfasilitasi perolehan keterampilan teknis dan yang dapat
dialihkan, terutama keterampilan digital, sehingga meningkatkan kemampuan kerja dan
kemampuan beradaptasi lulusan pemagangan dengan dunia kerja yang terus berkembang.
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Alat-alat teknologi digital yang disediakan dalam Perangkat ini dimaksudkan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi program pemagangan dengan mendukung praktisi
melalui cara-cara berikut:

» Mempromosikan pemagangan - melalui bimbingan vokasi dan karier daring, termasuk
pelantar yang menghubungkan pengusaha dengan siswa untuk tujuan ini.

» Merekrut peserta pemagangan - melalui pelantar digital untuk mencocokkan
pemagangan dan pengusaha, dan tes daring yang dirancang untuk mendukung
pemilihan peserta pemagangan di masa depan.

» Meningkatkan pengalaman belajar - melalui pembelajaran digital dan media
pembelajaran, termasuk visualisasi 3D serta pelantar yang menciptakan ruang digital
bersama untuk mencerap pengalaman kerja siswa dan mendukung guru dalam
penciptaan kegiatan-kegiatan pembelajaran.

» Memberikan peringatan dini - tentang perilaku, kinerja peserta pemagangan dan
kemungkinan mereka keluar dari program dengan menerapkan kecerdasan buatan
dan analisis data.

» Menciptakan hubungan yang lebih kuat dan dukungan terkoordinasi - antara
peserta pemagangan, perusahaan dan penyedia pendidikan dan pelatihan teknis dan
vokasi, melalui portal yang menghubungkan berbagai tempat belajar.

» Pemantauan pelatihan - melalui penilaian mandiri daring dan penggunaan buku
catatan seluler selama masa pemagangan.

» Memperkuat upaya berbagi pengetahuan dan jaringan - melalui penggunaan
aplikasi seluler dan portal daring.

1.5 Alat dan cara pemilihannya

Perangkat ini menyajikan lebih dari 125 alat yang telah dikembangkan dan digunakan oleh
berbagai negara dan lembaga di seluruh dunia. Alat-alat tersebut disusun dalam empat
modul, dengan setiap modul dibagi menjadi beberapa bagian yang mencakup berbagai
tahapan program pemagangan. Alat-alat disajikan dalam kotak-kotak dengan ringkasan
fitur utama dari setiap alat dan tautan web ke dokumen atau materi asli sehingga tersedia
untuk pembaca. Dalam kaitan dengan tujuan Perangkat ini, “alat” dapat merujuk pada
prosedur, proses atau pola tertentu yang digunakan dalam pembuatan dan pengelolaan
program pemagangan (misalnya, bagaimana penilaian dilakukan di negara tertentu) yang
dapat diterapkan di berbagai negara, biasanya disesuaikan dengan konteks nasional dan
lokal, atau sumber rujukan terkait pemagangan, termasuk dokumen dan publikasi yang
memberikan panduan bagi para praktisi. Selain contoh-contoh alat, setiap bagian Modul 2
hingga 5 juga menawarkan alat standar dalam bentuk rangkaian langkah yang digunakan
dalam pelaksanaan proses tertentu.
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Bagaimana alat dipilih?

Setelah kajian literatur dan konsultasi dengan organisasi pembangunan, pemerintah, mitra
sosial dan pakar dari berbagai negara, ILO mengumpulkan lebih dari 500 alat yang dapat
digunakan dari negara-negara di seluruh dunia. Melalui serangkaian proses konsultasi,
dipilihlah daftar akhir yang terdiri dari 125 alat, berdasarkan kriteria berikut:

» Alat harus berasal dari kawasan dan negara yang berbeda dalam hal geografis dan
tahapan pembangunan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dari berbagai negara
dengan kondisi sosial ekonomi yang bervariasi.

» Alat harus telah berhasil digunakan dan terbukti dapat mewakili praktik yang baik.

» Proses yang terlibat dalam penggunaan alat tersebut didokumentasikan dengan baik
dan memberikan rincian yang dibutuhkan oleh calon pengguna, yang mungkin belum
memiliki pengalaman sebelumnya dalam pengembangan dan pelaksanaan program
pemagangan.

1.6 Bagaimana seharusnya praktisi menggunakan
alat?

Alat-alat yang disajikan dalam Perangkat ini telah dipilih dari berbagai negara dengan
kondisi sosial ekonomi yang berbeda, oleh karena itu para praktisi harus ingat bahwa tidak
semua alat dapat diterapkan di negara mereka. Sebaliknya, praktisi harus menggunakan
Perangkat ini sebagai sumber panduan dalam menyediakan pemagangan berkualitas
untuk mengidentifikasi komponen yang relevan dari setiap alat dan menyesuaikannya
dengan kebutuhan dan konteks khusus negara mereka. Beberapa alat tersedia dalam
bahasa nasional negara yang bersangkutan. Namun, pembaca dapat menggunakan
penerjemahan daring, seperti Google Translate, untuk menerjemahkan teks ke bahasa lain
yang diinginkan.

Penerapan alat ini tergantung pada berbagai faktor di tingkat nasional, regional dan
lokal. Sangat penting bagi pengguna Perangkat ini untuk merenungkan secara hati-hati
keadaan negara mereka, tidak hanya dalam hal kondisi sosial dan ekonomi, tetapi juga
berkaitan dengan tempat pemagangan dalam kerangka kebijakan dan sistem pendidikan
yang lebih luas. Misalnya, jika pemagang memiliki status pegawai secara hukum, ini akan
mempengaruhi sifat perjanjian pemagangan. Untuk pemagangan yang terkait erat dengan
jenis pekerjaan yang menghendaki lisensi tertentu, transisi pemagang ke pasar kerja
kemungkinan akan relatif mudah, mengingat peserta pemagangan akan diberikan lisensi
setelah berhasil menyelesaikan program. Fitur nasional seperti ini, dan banyak lagi lainnya,
akan sangat penting dalam menentukan bagaimana pemagangan diselenggarakan di
tingkat negara masing-masing, dan juga bagaimana alat-alat ini dapat diterapkan (lihat
Gambar C).
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» Gambar C Penerapan alat

TIDAK dapat diterapkan

Alat tidak dapat diterapkan. Mungkin
Penerapan sepenuhnya karena

Alat dapat dengan mudah - adavariasi besar dalam rancangan

diadopsi secara keseluruhan hukum pemagangan dan sistem
antara dua negara - negara yang
merancang alat dan negara yang
berniat menggunakannya

sudah ada mekanisme nasional
yang dirancangan utk maksud
yang sama

Penerapan
alat

Dapat diterapkan sebagian

Alat umumnya dapat diterapkan dengan modifikasi, karena:
+ aspek-aspek tertentu yang perlu disesuaikan dalam
konteks negara

+ kebutuhan untuk menyesuaikan fitur hukum atau
peraturan nasional terkait pemagangan

Versi daring perangkat 2 akan diperbarui secara berkala, dengan penambahan alat-alat
baru dan dihilangkannya alat-alat yang sudah tak terpakai.
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» 1.7 Struktur Perangkat 2

Perangkat 2 disusun dalam tujuh modul.

Modul Ikhtisar merangkum pendekatan ILO terhadap pemagangan berkualitas dan
menjelaskan peran yang berbeda dari dua jilid perangkat ini. Ini juga menjelaskan sasaran
pembaca (praktisi), fitur utama dan cara menggunakan alat-alat.

Modul 1 menetapkan siklus hidup pemagangan berkualitas dan proses yang terlibat. Modul
ini juga memberikan contoh panduan atau manual di tingkat negara yang menawarkan
panduan bagi berbagai pemangku kepentingan untuk membantu dalam rancangan dan
pelaksanaan pemagangan.

Modul 2 hingga 5 masing-masing mewakili salah satu dari empat tahap utama dari siklus
hidup pemagangan dan menjelaskan proses inti dari setiap tahap. Modul 2 mencakup
pengembangan program pemagangan berkualitas; Modul 3 membahas persiapan tempat
pelatihan yang berkualitas; Modul 4 berfokus pada pengorganisasian dan pelaksanaan
program pemagangan, termasuk pelatihan di dalam dan di luar tempat kerja; dan Modul
5 membahas evaluasi pemagangan dan transisi pascapelatihan dari pemagang ke pasar
kerja atau ke pendidikan dan pelatihan lebih lanjut.

Modul 6 menyoroti inovasi dan strategi terkini untuk mempromosikan pemagangan.
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Masing-masing sub-bagian dalam modul-modul ini menjelaskan empat tahap utama
dari siklus pemagangan yang berisikan elemen-elemen berikut:

%ogi“%%‘

Deskripsi masalah memberikan Ikhtisar tentang mengapa elemen ini
penting dalam program pemagangan berkualitas.

Alat standar yang dirancang sebagai serangkaian langkah yang
diperlukan untuk melaksanakan proses tertentu.

Tips berdasarkan bukti praktik yang baik, disajikan dalam kotak hijau.

Alat dari berbagai negara, disajikan dalam kotak dengan ringkasan fitur
utama alat.

Alat teknologi digital.

Panduan ini juga disertai dengan serangkaian studi kasus negara dan
perusahaan, yang menunjukkan contoh praktik yang baik di bidang
tertentu dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi
program pemagangan. Studi kasus disajikan dalam kotak biru.

Modul 2 hingga 5 masing-masing berisi daftar periksa untuk
memungkinkan  pembaca mengevaluasi pengembangan dan
pelaksanaan program pemagangan dalam konteks nasional mereka dan
memutuskan elemen pemagangan berkualitas mana yang berpotensi
diperkuat.

Tautan ke video atau kursus pembelajaran daringyang relevan
disediakan apabila sesuai.
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Sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan ganda, di mana peserta pemagangan
menghabiskan waktu di perusahaan tempat pemagangan dan di sekolah vokasi,
merupakan elemen kunci keberhasilan dalam sistem pendidikan Swiss, dan model
pendidikan dan pelatihan vokasi utama di Swiss.

Sekira dua pertiga dari semua anak muda di Swiss melakukan pemagangan ketika mereka
berusia sekitar 15 tahun. Prospek pekerjaan mereka sangat baik karena mereka dapat
mempelajari keterampilan yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Johann N. Schneider-Ammann (Mantan Presiden Swiss), Juni 2016




